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ABSTRACT 

 
Return on assets (ROA) is the ratio between after-tax profit and total assets. As company's profit going high, the ROA 

will be going higher. This study aims to examine the effect of the current ratio, debt to equity ratio, working capital 

turnover, company size and asset growth on profitability. This study used secondary data from www.idx.co.id. The 

sample technique used in the study was purposive sampling. There were 11 companies used during the study. The 

analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis using SPSS 21. Data samples were tested 

using classic assumption tests such as normality test, multicollinearity, autocorrelation, and heteroscedasticity test. 

Hypothesis testing is done using the T and R² test. Based on the results of the study, it is known partially that Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio and Asset Growth have a significant effect on profitability, while the Working Capital 

Turnover and Firm Size do not have a significant effect on profitability.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur likuiditas 

atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa menghadapi kesulitan. Hasil 

penelitian sebelumnya seperti Stifvani dan Rahayu (2017), Ratnasari dan Budiyanto (2016) menunjukkan 

bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi menunjukkan struktur permodalan usaha lebih banyak 

memanfaatkan hutang terhadap ekuitas. Hasil penelitian sebelumnya seperti Zulhaq dan Handayani (2017), 

Ratnasari dan Budiyanto (2016), Stifvani dan Rahayu (2017), Swastika dan Isharijadi (2017) menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  . 

Working Capital Turnover (WCT) atau rasio perputaran modal kerja menunjukan seberapa banyak 

penjualan (dalam rupiah) yang dihasilkan oleh setiap jumlah modal kerja yang digunakan dalam bentuk total 

aktiva oleh perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya seperti Pangestuti dan Oetomo (2016) menunjukkan 

bahwa Working Capital Turnover tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap keuntungan atau laba suatu 

perusahaan. Dalam hal ukuran perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki perusahaan, yang dapat 

dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya seperti penelitian Pangestuti 

dan Oetomo (2016), Ratnasari dan Budiyanto (2016) menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Pertumbuhan Aset adalah indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri. Laju 

pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam 

mendanai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang. Hasil penelitian sebelumnya seperti 
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penelitian Swastika dan Isharijadi (2017) menunjukkan bahwa Pertumbuhan Aset berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Atas dasar alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

“Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Working Capital Turnover, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Aset Terhadap Profitabilitas (Studi Empiris Pada Perusahaan Otomotif dan 

Komponennya yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017)”. 

Pembatasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah variabel bebas dalam penelitian ini ada lima yaitu : current 

ratio, debt to equity ratio, working capital turnover, ukuran perusahaan dan pertumbuhan aset sedangkan 

variabel terikatnya adalah profitabilitas yang diproxikan dengan return on assets (ROA). Pada perusahaan 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Signalling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan 

informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Teori sinyal ini dapat digunakan oleh pihak eksternal 

perusahaan sebagai pertanda untuk mengetahui apakah kinerja keuangan dan kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam keadaan baik atau tidak. Informasi laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh 

perusahaan kepada pihak eksternal perusahaan dapat dijadikan bahan analisa untuk mengetahui bagaimana 

performa perusahaan, bagaimana kinerja keuangan perusahaan dan bagaimana tingkat profitabilitasnya selama 

periode berjalan. Apabila profitabilitasnya tinggi maka hal ini menjadi sinyal atau pertanda baik bagi pihak 

eksternal perusahaan dan dapat dijadikan pedoman dalam hal pengambilan keputusan untuk ke depannya dan 

sebaliknya.  

Return on Assets (ROA) 

Return on assets (ROA), rasio ini menunjukkan kemampuan dari total aktiva atau jumlah aset untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Menurut Harahap (2016) rasio ini menunjukkan seberapa 

besar laba bersih yang diperoleh perusahaan apabila diukur dari nilai aktiva. 

Menurut Sugiono dan Untung (2016:71), rumus return on assets (ROA) adalah: 

            Return on Assets  (ROA)  =  Laba Bersih setelah Pajak        

                                      Total Aktiva 

       Sumber : Sugiono dan Untung (2016:71) 

 

Current Ratio (CR) 

Current ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban lancarnya 

dengan menggunakan seluruh aktiva lancarnya. Menurut Rahardjo (2015), current ratio merupakan 

perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban pendek (hutang lancar). Semakin tinggi current ratio 

menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

 

 

 

 

       Sumber :  Rahardjo (2015:139) 

 

 

Jumlah Aset Lancar 
Current Ratio  (CR) =  

Total Kewajiban Lancar 
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Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Harjito dan Martono (2015), debt to equity ratio (DER) adalah rasio total hutang dengan modal 

sendiri. DER yang tinggi menunjukkan struktur permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan hutang 

terhadap ekuitas. Pemanfaatan hutang yang dikelola dan digunakan secara optimal tentunya akan 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar dan lebih baik bagi perusahaan. 

 

 

                   

                    Sumber : Rahardjo (2015:140) 

Working Capital Turnover (WCT) 

 Menurut Sujarweni (2017), Working Capital Turnover (Perputaran Modal Kerja) merupakan salah 

satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.  

 

               

        Sumber  : Sujarweni (2017:64) 

Ukuran Perusahaan 

 Menurut Saidi (2014), ukuran perusahaan adalah ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan.  

 

 

        Sumber : Anggita Sari (2012:17) 

Pertumbuhan Aset 

Menurut Saidi (2014), pertumbuhan aset adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan.  

 

 

 

 

        Sumber : Prasetyo (2014:110)  

Kerangka Pemikiran 

Gambaran menyeluruh yang merupakan kerangka pemikiran mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Working Capital Turnover, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Aset terhadap 

Profitabilitas, dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

     H1 

     H2  

 

    H3 

    H4 

       H5 

 

 

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran 

Jumlah Seluruh Hutang 

Debt to Equity Ratio (DER) = 

Jumlah Modal Sendiri 

Size = Log Natural (Total Aset) 

             Penjualan Netto 

Working Capital Turnover (WCT) =     

            Aktiva Lancar – Hutang Lancar   

Total Aset t – Total Aset (t-1) 

Pertumbuhan Aset =  

          Total Aset (t-1) 
 

Debt to Equity Ratio 

Working Capital Turnover 

Ukuran Perusahaan 

Profitabilitas 

Current Ratio 

Pertumbuhan Aset 
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Current Ratio  (CR) Terhadap Profitabilitas 

Current ratio adalah salah satu rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa menghadapi kesulitan. Current ratio yang tinggi 

menunjukkan profitabilitas yang tinggi apabila kelebihan aktiva lancarnya dikelola dengan baik dan optimal 

oleh manajemen perusahaan misalnya kelebihan aktiva lancarnya digunakan untuk investasi, deposito, 

pembelian aset tetap untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi, dijadikan persediaan yang bisa 

dijual kembali atau bahkan bisa dijadikan piutang.  

H1 : Current ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan yang pertumbuhan labanya rendah akan berusaha menarik dana dari luar, untuk 

mendapatkan investasi dengan mengorbankan sebagian besar labanya. Sehingga perusahaan dengan 

pertumbuhan laba rendah akan semakin memperkuat hubungan antara Debt to equity ratio dan tentunya akan 

berpengaruh terhadap profitabilitas. DER yang tinggi menunjukkan struktur permodalan usaha lebih banyak 

memanfaatkan hutang terhadap ekuitas. Pemanfaatan hutang yang dikelola dan digunakan secara optimal 

tentunya diharapkan akan menghasilkan profitabilitas yang lebih besar dan lebih baik bagi perusahaan. 

H2 : : Debt to equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Working Capital Turnover (WCT) Terhadap Profitabilitas 

Working capital turnover (WCT) atau rasio perputaran modal kerja menunjukan seberapa banyak 

penjualan (dalam rupiah) yang dihasilkan oleh setiap jumlah modal kerja yang digunakan dalam bentuk total 

aktiva oleh perusahaan. Semakin besar rasio antara penjualan dengan modal kerja berarti lebih bagus karena 

tingginya perputaran modal kerja menunjukan bahwa modal kerja digunakan secara efisien. 

H3 : Working capital turnover (WCT) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Dalam hal ukuran perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki perusahaan yang dapat 

dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Jika perusahaan memiliki total asset yang besar maka pihak 

manajemen lebih leluasa dalam menggunakan aset yang ada di perusahaan.  

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Profitabilitas 

 Pertumbuhan aset mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat 

dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang. Pertumbuhan aset yang tinggi mencerminkan 

aset yang meningkat sehingga diharapkan profitabilitas juga akan meningkat. 

H5 :  Pertumbuhan Aset berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi Penelitian 

Menurut Riduwan (2012) populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2015), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
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ini adalah perusahaan sub-sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 berjumlah 13 perusahaan. 

 

Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dalam menentukan pengambilan sampel, penulis menggunakan metode nonprobability 

sampling. Dari kriteria di atas dan pembatasan masalah penulis hanya mengambil 11 (Sebelas) perusahaan 

sub-sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013-2017. 

Tabel 1: Prosedur Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sub-sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 

BEI 
13 

2. Data laporan keuangan yang tidak lengkap dan periode laporan 

keuangan tidak berakhir 31 Desember atau tidak dipublikasikan 
(2) 

3. Jumlah perusahaan sub-sektor otomotif dan komponennya yang 

laporan keuangannya lengkap dan dapat diolah periode 2013 sampai 

dengan 2017 

11 

 

Model Penelitian 

 Model yang digunakan untuk menguji hipotesa terkait Pengaruh current ratio, debt to equity ratio, 

working capital turnover, ukuran perusahaan dan pertumbuhan aset Terhadap profitabilitas adalah : 

 

 

 

Keterangan: 

Y = Profitabilitas (ROA) 

a = Konstanta 

b1, ...  b5 = Koefisien regresi masing-masing variabel 

X1 = Current Ratio (CR) 

X2 = Debt to Equity Ratio (DER) 

X3 = Working Capital Turnover (WCT) 

X4  = Ukuran Perusahaan 

X5 = Pertumbuhan Aset 

e = Error 

 

Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisa data pada skripsi ini adalah metode statistik inferensial 

(parametrik) dimana penelitian ini menekankan pada hubungan dan pengaruh antar variabel dengan melakukan 

pengujian hipotesis menggunakan program Statistical Package for the Social Science (SPSS) dan 

menggunakan parameter distribusi data normal kemudian menyimpulkan hasil penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Penggunaan uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi yang 

digunakan pada penelitian ini serta untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan 

Profitabilitas = a + b1 Current Ratio + b2 Debt to Equity Ratio + b3 Working Capital Turnover  

+ b4 Ukuran Perusahaan + b5 Pertumbuhan Aset + ε 
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mempunyai data yang terdistribusikan secara normal. Pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik dalam 

penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini menggunakan dua cara yaitu : pertama nilai Asymp. Sig (2-tailed), menurut Sudarmanto 

(2013) apabila menggunakan ukuran ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang kita tetapkan 

sebelumnya apakah 10%, 5% atau 1%. Kriteria yang digunakan yaitu Ho diterima apabila nilai Asymp. Sig (2-

tailed) > tingkat alpha yang ditetapkan (5%), karenanya dapat dinyatakan bahwa data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Kedua dengan menggunakan gambar atau grafik normal P-P Plot, hasil pengolahan 

data diperoleh bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal, karena Asymp. Sig (2-tailed) adalah 

0.083 lebih besar dari 0.05 (0.083 > 0.05). 

 

Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah model regresi memiliki korelasi antar variabel 

bebas. Dapat diketahui nilai variance inflation factor (VIF) masing–masing variabel yaitu current ratio adalah 

1.311, debt to equity ratio adalah 1.381, working capital turnover adalah 1.151, ukuran perusahaan adalah 

1.106 dan pertumbuhan aset adalah 1.208. Kelima variabel VIF adalah lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance 

kelima variabel tidak kurang dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak 

terjadi persoalan multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi nilai DW dari model regresi adalah 1.786, sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0.05 

dan n=55 serta k=5 diperoleh nilai dL sebesar 1.374 dan dU sebesar 1.768. Karena nilai DW (1.786) berada 

pada daerah dU (1.768) dan 4-dU (2.232) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif atau 

negatif pada data dalam pengamatan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Kelima variabel bebas mempunyai signifikan yang lebih besar dari 0.05 yaitu sig current ratio > 0.05 

(0.280>0.05), sig debt to equity ratio > 0.05 (0.286>0.05), sig working capital turnover > 0.05 (0.277>0.05), 

sig ukuran perusahaan > 0.05 (0.572>0.05) dan sig pertumbuhan aset > 0.05 (0.221>0.05) sehingga dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya masalah heterokesdastisitas. 

 

Analisis Regresi Ganda (Uji R
2
) 

Nilai koefisien determinasi (R2) mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan 

oleh variabel bebas X. Jika nilai koefisien determinasi sama dengan 0 (R2 = 0) artinya variasi dari Y tidak 

dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara jika R2 = 1 artinya variasi dari Y secara keseluruhan dapat 

diterangkan oleh X. Dengan kata lain jika R2 = 1 maka semua titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. 

Dengan demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2 nya yang mempunyai nilai 

antara nol dan satu. 

 

 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel Uji Kelayakan Model (Uji F) 
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ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .200 5 .040 7.780 .000
a
 

Residual .252 49 .005   

Total .452 54    

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN ASET, CR, UKURAN PERUSAHAAN, 
WCT, DER 

b. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

 

Dari tabel di atas, uji ANOVA atau uji F test tersebut Fhitung sebesar 7,780 sedangkan Ftabel dengan tingkat 

signifikansi 5% diperoleh Ftabel  sebesar 2,404. Dalam hal ini maka Fhitung (7,780) > Ftabel (2,404) atau selain itu 

dari tabel ANOVA dapat dilihat besar probabilitas yaitu 0,000. Karena signifikan penelitian kurang dari 0,05 

(0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan H6 diterima yang berarti model regresi layak digunakan dalam penelitian 

untuk menjelaskan pengaruh current ratio, debt to equity ratio, working capital turnover, ukuran perusahaan 

dan pertumbuhan aset terhadap profitabilitas. 

Uji Hipotesis Penelitian (Uji T) 

Tabel Uji Hipotesis Penelitian (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .109 .190  .571 .571   

CR .053 .013 .494 4.048 .000 .763 1.311 

DER -.033 .016 -.256 -2.044 .046 .724 1.381 

WCT -.008 .001 -.126 -1.099 .277 .869 1.151 

UKURAN 
PERUSAHAAN 

.004 .006 .064 .569 .572 .904 1.106 

PERTUMBUHAN 
ASET 

.165 .069 .280 2.392 .021 .828 1.208 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

 

Hasil output di atas menunjukkan bahwa hasil perbandingan antara thitung dan ttabel ternyata  thitung (4,048) >  

ttabel (2,010) atau mengunakan probabilitas value juga dapat dilihat bahwa probabilitas value sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) ada pengaruh yang signifikan antara current ratio terhadap profitabilitas. 

Perbandingan antara thitung dan ttabel ternyata  -thitung (-2,044) < -ttabel (-2,010) atau mengunakan probabilitas value 

juga dapat dilihat bahwa probabilitas value sebesar 0,046 lebih kecil dari 0,05 (0,046 < 0,05) ada pengaruh 

yang signifikan antara debt to equity ratio terhadap profitabilitas. Perbandingan antara thitung dan ttabel ternyata  -

thitung (-1,099) > -ttabel (-2,010) atau mengunakan probabilitas value juga dapat dilihat bahwa probabilitas value 

sebesar 0,277 lebih besar dari 0,05 (0,277 > 0,05) tidak ada pengaruh yang signifikan antara working capital 

turnover terhadap profitabilitas. Perbandingan antara thitung dan ttabel ternyata  thitung (0,569) < ttabel (2,010) atau 

menggunakan probabilitas value juga dapat dilihat bahwa probabilitas value sebesar 0,572 lebih besar dari 

0,05 (0,572 > 0,05) tidak ada pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. 

Perbandingan antara thitung dan ttabel ternyata  thitung (2,392) > ttabel (2,010) atau mengunakan probabilitas value juga 
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dapat dilihat bahwa probabilitas value sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05 (0,021 < 0,05) ada pengaruh yang 

signifikan antara pertumbuhan aset terhadap profitabilitas. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas  

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa current ratio secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dengan arah positif. Artinya apabila nilai current ratio naik maka profitabilitas akan 

meningkat, apabila nilai current ratio turun maka profitabilitas akan menurun pula. Perubahan current ratio 

mengakibatkan perubahan tingkat likuiditas. Current ratio yang tinggi menunjukkan profitabilitas yang tinggi 

apabila kelebihan aktiva lancarnya dikelola dengan baik dan optimal oleh manajemen perusahaan misalnya 

kelebihan aktiva lancarnya digunakan untuk investasi, deposito, pembelian aset tetap untuk meningkatkan 

kapasitas dan efisiensi produksi, dijadikan persediaan yang bisa dijual kembali atau bahkan bisa dijadikan 

piutang. Hasil penelitian ini sesuai dengan Stifvani dan Rahayu (2017), Ratnasari dan Budiyanto (2016), dalam 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel current ratio (CR) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) secara parsial. Hal ini berarti bahwa current ratio (CR) berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) dapat diterima. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa debt to equity ratio secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dengan arah negatif. Artinya apabila nilai debt to equity ratio naik maka profitabilitas 

akan menurun, apabila nilai debt to equity ratio turun maka profitabilitas akan meningkat. DER yang tinggi 

menunjukkan struktur permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan hutang terhadap ekuitas. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan Zulhaq dan Handayani (2017), Stifvani dan Rahayu (2017), Ratnasari dan Budiyanto (2016) 

dan Swastika dan Isharijadi (2017) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel debt to equity ratio 

(DER) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) secara parsial. Hal ini berarti 

bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dapat diterima. 

Pengaruh Working Capital Turnover Terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa working capital turnover secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Karena working capital turnover mempertimbangkan penjualan 

perusahaan dan modal kerja atau aktiva lancar dikurang hutang lancar, jadi investor tidak terlalu tertarik 

dengan hal penjualan dan modal kerja tersebut, kalau biaya atau beban perusahaan besar, maka hal tersebut 

tidak akan mengakibatkan keuntungan atau profitabilitas perusahaan. Maka dari itu working capital turnover 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas suatu perusahaan. Hal ini berarti bahwa working capital turnover 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan Pangestuti 

dan Oetomo (2016) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel working capital turnover (WCT) 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) secara parsial. Hal ini berarti bahwa 

working capital turnover (WCT) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dapat diterima. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Karena ukuran perusahaan tidak bisa dengan melihat besar kecilnya 

perusahaan akan menunjukkan besar kecilnya profitabilitas suatu perusahaan. Ukuran perusahaan kecil bisa 

menghasilkan keuntungan atau profitabilitas yang besar, bila dikelola operasional dan biaya yang efisien dan 

optimal oleh manajemen perusahaan. Atau sebaliknya perusahaan besar bisa menghasilkan keuntungan atau 

profitabilitas yang meningkat atau malah menurun, tergantung bagaimana pengelolaan operasional dan biaya 

perusahaan. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dapat 

diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan Ratnasari dan Budiyanto (2016) dan Pangestuti dan Oetomo (2016) 
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dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) secara parsial. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dapat diterima. 

Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Profitabilitas  

 Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pertumbuhan aset secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dengan arah positif. Artinya apabila nilai pertumbuhan aset naik maka profitabilitas 

akan meningkat, apabila nilai pertumbuhan aset turun maka profitabilitas akan menurun pula. Pertumbuhan 

aset mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 

pertumbuhan masa yang akan datang. Pertumbuhan aset yang tinggi mencerminkan aset yang meningkat 

sehingga diharapkan profitabilitas juga akan meningkat. Dalam hasil penelitian ini pertumbuhan aset 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian ini sesuai dengan Swastika dan 

Isharijadi (2017) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan aset mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) secara parsial. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan aset 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dapat diterima. 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan pengujian, diperoleh simpulan yaitu bagi pihak perusahaan otomotif dan 

komponennya hendaknya lebih memperhatikan pergerakan current ratio, debt to equity ratio dan pertumbuhan 

aset karena ketiga variabel tersebut dapat mempengaruhi naik turunnya profitabilitas pada perusahaan otomotif 

dan komponennya. Profitabilitas perlu diperhatikan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba dari pendapatan terkait penjualan, aset dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. 

Nilai rasio profitabilitas yang tinggi menggambarkan tingkat laba dan efisiensi perusahaan tinggi yang bisa 

dilihat dari tingkat pendapatan dan arus kas. 

Untuk pihak perusahaan otomotif dan komponennya serta investor tentunya dengan hasil penelitian ini 

bisa dijadikan acuan dalam menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan current ratio, debt to equity 

ratio dan pertumbuhan aset untuk mengetahui pergerakan profitabilitas guna mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan dan kinerja manajemen perusahaan.  
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